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ABSTRACT 
 
Patchouli distillation using process direct steam contact has been done by patchouli community in 
Indonesia has not been enoght to produce the maximum rendement. Rendement with convetional refining 
raw materials normal conditions ranged from 2-2.5%. Several studies related to increase rendement have 
been conducted whitin saturated steam but not superheated steam. This research purposes to know 
influence superheated steam to improve the rendement. This research conducted three distillation tests with 
capacity 15kg of raw material in three state of steam are 1kg/cm2; 120oC, 2kg/cm2; 130oC, and 3kg/cm2; 
150oC. Distillation test results showed that superheated steam can increase of rendement. In steam state are 
1kg/cm2; 120oC, 2kg/cm2; 130oC, and 3kg/cm2; 150oC produce 3.2%, 3.5% and 3.8% rendement 
respectively..   
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1.  PENDAHULUAN 
 
Minyak nilam merupakan salah satu jenis 
minyak atsiri yang banyak diproduksi di Indonesia. 
Indonesia menjadi salah satu pemasok bahan baku 
mintak atsiri di dunia. Sampai saat ini Indonesia 
memasok minyak nilam 90% kebutuhan minyak 
nilam dunia atau 1600 ton pertahun 
(www.kemenperin. go.id/artikel/1921/pemasok-90-
bahan-baku-dunia,-Tapi-RI). Beberapa daerah yang 
menjadi sentra produksi minyak nilam di Indonesia 
antara lain : Aceh, Sumatera Utara, Sumatera 
Barat, dan Bengkulu. Untuk Propinsi Aceh 
berdasarkan data Dinas Kehutanan dan Perkebunan 
Aceh (Dishutbun)  
 
Tahun 2011, luas perkebunan nilam di 
Aceh 2.866 hektar dengan produksi 214 ton daun 
nilam dengan jumlah petani 7861 orang dan jumlah 
tenaga kerja yang terlibat 5731 orang. 
Untuk mendapatkan minyak nilam 
umumnya masyarakat menggunakan metode 
penyulingan (distilation). Dikenal ada 3 cara 
penyulingan  yang umumnya dipakai yaitu 
penyulingan dengan air, penyulingan dengan air 
dan uap, dan penyulingan dengan uap langsung. 
Rendemen yang dihasilkan dari hasil penyulingan 
tersebut berkisar antara 1,5%-2,5%.  
Rendahnya rendemen masih merupakan 
masalah yang terus menjadi perhatian peneliti. 
Beberapa penelitian sebelumnya telah dilakukan 
dalam upaya meningkatkan rendemen dan mutu 
minyak nilam hasil penyulingan. Penelitian 
tersebut antara lain: Pina Barus (2008), melakukan 
desain alat penyulingan yang terbuat dari 
stainless steel dengan kapasitas 100 kg untuk 
beberapa kondisi tekanan operasi yaitu 1 atm, 1,5 
atm, dan 2 atm. Hasil penelitian diperoleh pada 
tekanan 2 atm dan waktu penyulingan 5 jam 
dihasilkan rendemen 3,25 dan kandungan 
patchouly alkohol 32,68% serta menyimpulkan 
bahwa kisaran titik didih komponen kimia 
minyak nilam antara 54oC sampai 214oC.  
Selanjutnya Anshar Patria, dkk (2008), 
melakukan penelitian untuk peningkatan 
rendemen dan efisiensi proses penyulingan 
minyak nilam melalui modifikasi alat dan 
penggunaan jenis bahan bakar batubara dan kayu 
bakar dengan variasi tekanan 1 atm, 2 atm, dan 3 
atm. Hasil penelitian menunjukkan penyulingan  
pada tekanan 3 atm 135oC dan waktu penyulingan 
3 jam menghasilkan rendemen tertinggi 3,93. 
Sedangkan rendemen terendah diperoleh pada 5 
atm 150 oC dengan waktu suling 3 jam diperoleh 
rendemen 3,10.  
Dari beberapa penelitian yang telah 
dilakukan diketahui bahwa keseluruhan tingkat 
keadaan uap yang digunakan dalam penyulingan 
tersebut berada dalam fasa uap jenuh (saturated). 
Sedangkan  penelitian yang menggunakan uap 
panas lanjut (superheated) belum dilakukan. 
Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian ini 
dilakukan dengan tujuan mengetahui pengaruh 
penggunaan uap panas lanjut terhadap rendemen 
minyak nilam.  
 
2.  TEORI 
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Minyak nilam (patchouli oil) adalah 
minyak atsiri yang diperoleh dari penyulingan 
terna daun tanaman nilam (Pogostemon cablin 
Benth). Penyulingan adalah pemisahan komponen-
komponen suatu campuran dari dua jenis cairan 
atau lebih berdasarkan perbedaan titik uapnya. 
Proses ini dilakukan terhadap minyak nilam karena 
tidak larut dalam air. Penyulingan terna daun nilam 
untuk mendapatkan minyak nilam dilakukan antara 
6-8 jam.[4] 
Komponen utama yang menentukan mutu 
minyak nilam adalah patchouli alcohol. Minyak 
nilam merupakan bahan utama untuk mengikat 
bahan pewangi pada industri parfum dan kosmetik. 
Tanaman nilam yang tumbuh dan terpelihara 
dengan baik dapat dipanen pada umur 6-8 bulan 
dan selanjutnya dipanen setiap 3-4 bulan setelah 
panen pertama. Panen dilakukan ketika daunnya 
masih berwarna hijau tua dan belum berubah 
menjadi cokelat. Pemanenan nilam dilakukan pada 
pagi atau sore hari agar diperoleh kandungan 
minyak yang tinggi. 
Berdasarkan penelitian Nuryani (2006), 
tanaman nilam di Indonesia dibedakan menjadi tiga 
jenis berdasarkan karakter morfologi, kandungan 
dan kualitas minyak dan ketahanan terhadap biotik 
dan abiotik. Ketiga jenis minyak nilam tersebut 
yaitu: Pogostemon Cablin Benth (nilam aceh),  
Pogostemon Hortensis (nilam sabun) dan  
Pogostemon Heuneanus (nilam jawa). Diantara 
ketiganya, nilam yang paling banyak ditanam dan 
luas penyebarannya adalah nilam aceh karena 
kadar dan kualitas minyak yang dihasilkan lebih 
tinggi dibandingkan dengan yang lain. Kandungan  
minyak nilam aceh berkisar antara 2,07%-3,87% 
untuk nilam Tapak Tuan dan 2,0% - 4,14% untuk 
nilam Lhokseumawe.  
Sebelum disuling, daun nilam dijemur di 
bawah sinar matahari selama 4 jam dari pukul 
10.00 sampai 14.00 selama 3-5 hari bergantung 
pada terik matahari. Selama penjemuran, daun 
dibolak-balik agar kering merata dan tidak lembap. 
Kadar air terna daun nilam kering optimal adalah 
12-15%. 
Metode penyulingan minyak nilam dapat 
dilakukan dengan 3 cara Ketaren (1985) yaitu 
dengan sistem rebus (water distillation) 
menggunakan air secara langsung, kukus (water 
and steam distilation) menggunakan air dan uap 
serta sistem uap langsung (steam distilation) 
menggunakan uap air berasal dari boiler.    
a.Penyulingan dengan air (water destillation). 
Penyulingan ini merupakan cara yang paling 
sederhana karena daun nilam yang akan disuling 
dimasukkan kedalam drum kemudian 
ditambahkan air dan dipanaskan, kemudian uap 
yang terjadi dialirkan melalui kondensor dan 
minyak nilam yang terjadi ditampung dalam 
tempat penampung atau botol. Penyulingan ini 
jarang dilakukan karena minyak nilam yang 
diperoleh mutunya rendah dan rendemennya 
juga rendah. 
b.Penyulingan dengan air dan uap (water and 
steam destillation). Penyulingan ini banyak 
dilakukan oleh petani nilam di Sumatera Utara 
dan Aceh dengan kapasitas bahan (daun nilam) 
35 kg. Daun nilam yang akan disuling 
ditempatkan didalam tempat atau drum 
penyuling dan tidak dicampur dengan air 
namun air tersebut dipanaskan dalam bioler dan 
uap yang terjadi dialirkan kedalam drum 
penyulingan. Kemudian uap yang terjadi dari 
penyulingan dialirkan melalui kondensor. Cara 
ini biasanya disebut dengan pengkukusan. 
Waktu penyulingan sekitar 5 jam, 
menghasilkan rendemen minyak nilam 2,5-
3,0%, dan mutunya cukup bagus. 
c.Penyulingan dengan uap (steam destillation). 
Cara penyulingan ini biasanya dilakukan oleh 
pabrik penyulingan dengan kapasitas yang 
besar yaitu 250 kg, caranya adalah mengalirkan 
uap dari tabung uap ketumpukan daun nilam 
pada tabung destilasi dimana tabung uap dan 
tabung destilasi tempatnya terpisah. Rendemen 
minyak nilam yang dihasilkan sekitar 2-2,5%. 
 
Peralatan penyulingan minyak nilam  
Alat-alat yang diperlukan dalam 
penyulingan tergantung pada banyaknya bahan 
dan metode penyulingan yang dilakukan. Ada 
tiga bagian alat yang merupakan peralatan dasar, 
yaitu : ketel suling (retor), pendingin (condensor), 
dan penampung hasil kondensasi (receiver), 
sedangkan untuk penyulingan uap diperlukan 
bagian tambahan yaitu ketel uap. Skematik 
peralatan penyulingan ditunjukkan Gambar 3. 
Fungsi dari masing-masing peralatan tersebut 
adalah : 
a. Ketel Suling (retor), berfungsi sebagai wadah 
air dan atau uap untuk mengadakan kontak 
dengan  bahan serta untuk menguapkan 
minyak nilam.  
b. Pendingin (condensor), berfungsi untuk 
mengubah seluruh uap air dan uap minyak 
menjadi fase cair.    Kondensor terdiri dari 4 
tipe, yaitu : kondensor kisi, kondensor pipa 
lurus, kondensor berpilin, kondensor tubular.  
c. Penampung hasil kondensasi (receiver) yang 
berupa alat pemisah minyak (decanter) yang 
berfungsi untuk memisahkan minyak dari air 
suling (condensed water), dimana air suling 
tersebut akan terpisah secara otomatis dari 
minyak nilam.  
d. Ketel uap berfungsi sebagai sumber penghasil 
uap 
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Gambar 1. Peralatan penyulingan minyak  
nilam metode distilasi uap 
 
Kebutuhan energi penyulingan nilam 
Energi yang dibutuhkan pada proses 
penyulingan minyak nilam dapat diklasifikasikan 
menjadi  tiga bagian yaitu : 
1. Energi yang diperlukan untuk menguapkan 
sejumlah massa air dari temperatur ambien 
tekanan 1 atm ke tingkat keadaan uap panas 
lanjut (superheated). Energi ini diperoleh dari 
hasil pembakaran bahan bakar. 
2. Energi yang diperlukan sejumlah daun nilam 
kering yang berada dalam ketel suling untuk 
mampu melepaskan semua komponen kimia 
yang terikat dalam daun. Energi ini diperoleh 
dari sejumlah massa uap panas lanjut yang 
mengalami kontak langsung dengan daun 
nilam di dalam ketel suling. 
3. Energi yang terbuang ke lingkungan dalam 
bentuk losses panas melalui permukaan boiler 
dan ketel suling sebagai akibat 
ketidaksempurnaan isolasi termal peralatan.   
Dari uraian ketiga bagian energi tersebut, 
maka dapat dibuatkan skematik kesetimbangan 
energi pada proses penyulingan sebagaimana 
ditunjukkan Gambar 2.  
Merujuk kepada Arthur P. Fraas, (1988), 
untuk menghitung energi yang dibutuhkan dalam 
proses penguapan uap air sebagaimana Gambar 1 
di atas, maka dapat ditentukan dengan persamaan 
1]: 
     
uap 1 2 2 3 3 4
p 2 1 2 3 4 3
Q Q Q Q
       = m.c . t t m. h h m h h
  
  
  
    
 
Jika diasumsikan efisiensi ketel uap 80%, maka 
kebutuhan energi aktualnya adalah: 
uap
aktual
Q
Q
0.8
  
Dengan demikian kebutuhan bahan bakar untuk 
penguapan uap tersebut adalah : 
aktual
fuel
fuel
Q
m
LHV

  
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Gambar 2. Kesetimbangan energi pada proses  
  Penyulingan 
 
 
3.  METODELOGI 
Peralatan Penyulingan 
Peralatan yang digunakan dalam 
pengujian penyulingan ini terdiri dari satu paket 
alat penyulingan yang terdiri dari boiler dengan 
fasilitas superheater, ketel bahan baku, kondenser 
dan separator. Tampilan alat penyulingan seperti 
ditunjukkan Gambar 3 dan 4.  
 
 
Gambar 3. Peralatan penyulingan 
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Gambar 4. Steam boiler superheater 
Uji Penyulingan 
 
Uji penyulingan dilakukan sebanyak tiga 
kali pengujian dengan kapasitas bahan baku 15 kg 
untuk setiap kali pengujian. Lama pengujian 5 jam 
waktu suling terhitung dari pelepasan awal uap dari 
outlet superheater ke ketel bahan baku sesuai 
dengan tingkat keadaan uap yang direncanakan.  
Parameter pengujian yang menjadi 
tinjauan pada pengujian ini adalah rendemen 
minyak yang dihasilkan pada setiap pengujian. 
 
4.   PEMBAHASAN 
Hasil Uji Penyulingan 
Dari hasil penyulingan yang dilakukan 
selama tiga kali penyulingan dengan kapasitas 15 
kg bahan baku per pengujian diperoleh hasil 
pengujian sebagaimana ditunjukkan Tabel 1 
dengan sampel uji penyulingan sebanyak 3 sampel 
uji dengan variasi tingkat keadaan uap. Hasil 
pengujian tersebut  ditunjukkan Tabel 1. 
 
Tabel 1. Hasil uji penyulingan 
Sampel 
Uji 
Tingkat Keadaan Uap 
Superheater Hasil 
Uji 
(kg) 
Rend
emen 
(%) 
P 
kg/cm2 
T 
oC 
Energi 
(kj/kg) 
A 1 120 2716 0.48 3,2% 
B 2 140 2748 0.53 3,5% 
C 3 150 2761 0.57 3,8% 
 
 
Gambar 5. Sampel hasil uji penyulingan 
 
Berdasarkan Tabel 1 dapat disimpulkan 
bahwa tingkat keadaan uap mempengaruhi 
rendemen. Pada tingkat keadaan uap 1 kg/cm2 
dengan temperatur 120oC memiliki energi uap 
2716 kJ/kg maka diperoleh rendemen 3,2% 
dengan massa minyak nilam yang dihasilkan 
sebesar 0,48kg. Sedangkan pada tingkat keadaan 
uap 2 kg/cm2 dengan temperatur  130oC memilki 
energi uap 2748 kJ/kg diperoleh rendemen 3,5% 
dengan massa minyak nilam yang dihasilkan 
sebesar 0,53kg. Selanjutnya pada tingkat keadaan 
uap 3 kg/cm2 temperatur 150oC memiliki energi 
uap 2761 kJ/kg diperoleh rendemen 3,8% dengan 
massa minyak nilam yang dihasilkan sebesar 
0,57kg. Berdasarkan data tersebut maka dapat 
dinyatakan bahwa peningkatan kualitas uap akan 
meningkatkan rendemen minyak nilam yang 
dihasilkan 
 
5.  PENUTUP 
Dari hasil penelitian yang telah 
dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa:  
1. Tingkat keadaan uap penyulingan 
mempengaruhi rendemen minyak nilam  
2. Uji penyulingan menunjukkan bahwa 
kenaikan rendemen dengan naiknya tekanan 
dan temperatur uap yang masuk ke ketel 
bahan baku. Pada tingkat keadaan uap 1 
kg/cm2 temperatur 120oC diperoleh 
rendemen 32% dengan massa minyak nilam 
yang dihasilkan sebesar 0,48kg. Sedangkan 
pada tingkat keadaan uap 2 kg/cm2 
temperatur 130oC diperoleh rendemen 35% 
dengan massa minyak nilam yang dihasilkan 
sebesar 0,53kg. Selanjutnya pada tingkat 
keadaan uap 3 kg/cm2 temperatur 150oC 
diperoleh rendemen 38% dengan massa 
minyak nilam yang dihasilkan sebesar 
0,57kg. 
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